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Artinya:  

“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka 
berilah tangguh sampai dia berkelapangan. dan menyedekahkan 
(sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu 
mengetahui.”( QS. Al-Baqarah [2]:280). 
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ABSTRAK 
 

Kartu kredit syariah merupakan alat berbentuk kartu yang diterbitkan oleh 
lembaga keuangan syariah atau perbankan syariah yang dapat digunakan sebagai 
alat pembayaran transaksi pembelian barang dan jasa yang berdasarkan prinsip 
syari’ah. Penerbitan kartu ini bertujuan untuk memberikan kemudahan, keamanan 
dan kenyamanan bagi nasabah. 

Sesuai dengan fatwa DSN MUI No.54/DSN-MUI/X/2006 tentang syariah 
card, akad utang piutang yang ada dalam kartu kredit syariah menggunakan 
prinsip syariah. Namun dalam akad tersebut terdapat ketentuan pembayaran ganti 
rugi (ta’wīdh) yang dikenakan pada pemegang kartu kredit apabila terlambat 
membayar utangnya kepada penerbit kartu, sehingga ia harus membayar 
hutangnya melebihi dari jumlah pokoknya. Penentuan ta’wīdh ini berdasar pada 
fatwa DSN MUI No. 43/DSN-MUI/VIII/2004 tentang ta’wīdh dalam ketentuan 
umum ayat empat, “Besar ganti rugi (ta’wīdh) adalah sesuai dengan nilai kerugian 
riil (real loss) yang pasti dialami (fixed cost) dalam transaksi tersebut dan bukan 
kerugian yang diperkirakan akan terjadi (potential loss) karena adanya peluang 
yang hilang (opportunity loss) atau al-furshah al-dha-i’ah”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mekanisme penentuan ta’wīdh 
pada Produk Hasanah Card di BNI Syariah Kantor Cabang Semarang dan 
kesesuainnya dengan fatwa DSN MUI NO.43/DSN-MUI/VIII/2004 tentang 
ta’wīdh. Adapun rumusan permasalahannya adalah: (1) Bagaimana mekanisme 
penentuan ta’wīdh pada Produk Hasanah Card di  BNI Syariah Kantor Cabang 
Semarang, dan (2) Bagaimana kesesuaian penentuan ta’wīdh pada Produk 
Hasanah Card di BNI Sayriah Kantor Cabang Semarang dengan Fatwa DSN MUI 
NO.43/DSN-MUI /VIII/2004 tentang  ta’wīdh. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut penulis menggunakan metode 
kualitatif dengan pendekatan studi kasus yaitu dengan menggambarkan 
permasalahan yang didasari dengan data di lapangan yang didapat dari hasil 
wawancara, dan studi dokumentasi. Setelah itu, data yang ada dikumpulkan, 
diolah dan dianalisis dengan metode deskriptif-analitis sehingga dapat ditarik 
suatu kesimpulan. 

Penelitian ini menghasilkan tiga penemuan, yaitu: Pertama, penetapan 
ta’wīdh yang telah ditetapkan dalam kontrak akad ini telah menyalahi Fatwa DSN 
MUI No. 43/DSN-MUI/VIII/2004 tentang ta’wīdh dimana ”besarnya ganti rugi ini 
tidak boleh dicantumkan dalam akad.” Kedua, ongkos yang harus diganti haruslah 
kerugian yang riil bukan kerugian yang diperkirakan. Sedangkan di BNI Syariah 
Kantor Cabang Semarang, kerugian ini telah diperkirakan akan terjadi sekian 
rupiah, tergantung jenis kartu. Ketiga, nominal ta’wīdh yang tertera dalam kontrak 
mengalami peningkatan berdasarkan lamanya hari keterlambatan. Kempat kurang 
adilnya BNI Syariah Kantor Cabang Semarang dalam membedakan penentuan 
ta’wīdh antara nasabah yang lalai membayar dengan nasabah yang benar-benar 
belum mampu membayar kartu kredit syariah yang masih disamakan. 

 
Kata kunci: ta’wīdh (ganti rugi), syariah card (kartu kredit syariah), fatwa DSN 
MUI, Hasanah Card BNI Syariah. 



viii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan 

skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan  ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ś Ś s (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha’ H Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ Khu ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Şad Ş es (dengan titik di bawah) ص
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B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

  ditulis  ‘awwadha �ّ�ض

 ditulis addhororu yuzālu الَضرَرُ يُـزَالُ 

C. Ta’ Marbutah di akhir kata  

1. Bila dimatikan ditulis h 

���AB ditulis kasīrah 

CD�EF" ditulis mudhā‘afah 

 Dad D de (dengan titik di bawah) ض

 Ţa’ Ţ te (dengan titik di bawah) ط

 Za’ Z zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 qaf Q Ki ق

 kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wawu W We و

 Ha’ H Ha ھـ

 hamzah .. ‘. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي



x 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis h. 

 ditulis bithāqah al-i’timān بطاقة الائتمان 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h. 

ditulis kai‘ādah al-maksūri كإعادة الْمكسور  

 

D. Vokal Pendek 

  _ َ◌__    fathah  ditulis   a 

       �
�    ditulis  Fa‘ala    

  __ ِ◌__ kasrah  ditulis  i 

 ditulis   Zukira   ذ��

_ ُ◌___ dammah ditulis  u 

 ditulis  yażhabu   ��ھ�

E. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif  ditulis  Ā 

 ditulis  dhamānu   ضمان

2. Fathah + ya’ mati ditulis  ā 

 ditulis  fashalla   فصلّى

3. Kasrah + ya’ mati  ditulis  i 

/G�H   ditulis  za‘īm 

4. Dammah + wawu mati ditulis  ū 

I���DJ  ditulis  bima’rūf 

F. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati ditulis  Ai 

KJ6!K   ditulis  bainakum 

2. Fathah + wawu mati  ditulis  au 

 ditulis  lauhalaka   لوهلك
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G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

  ditulis  i‘ādatuhu  إعادته

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”. 

L ن  ���ا   ditulis  al-Qur’ ān 

�#"س � ditulis  al-Qiyās  ا

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf I (el) 

nya. 

 ditulis  as-Sadādi  السّداد

 ditulis  at-Ta’khīri  التّأخير

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 ditulis  wahbah al-Zuhailī  هبة الزحيلي

ظرية الضمانن   ditulis  Nazariyah al-Dhaman 
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